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INTISARI

Penciptaan karya Tugas Akhir ini diawali oleh rasa ketertarikan penulis
terhadap tanaman parijoto. Tanaman parijoto ternyata tidak hanya tanaman hias
yang indah, namun dibalik keindahan parijoto ternyata juga menyimpan berbagai
cerita menarik jika dipelajari lebih dalam. Secara visual tanaman parijoto juga
sangat menarik, terlebih adalah warna buahnya yang mencolok serta bentuk dan
keindahan dari bagian-bagian tanaman parijoto. Hal tersebut yang melatarbelakangi
penulis untuk menciptakan motif batik dari tanaman parijoto, dalam bentuk baru
yang menyampaikan tema tentang kesuburan.

Penciptaan Tugas Akhir ini menggunakan teori estetika dan menggunakan
metode penciptaan milik Graham Wallas, dengan melalui tahap praperancangan,
perancangan, visualisasi, dan penyajian. Proses perwujudannya menggunakan

Karya Tug fr=i [ yak-ena arya dalam bentuk kain
‘ in da gan tema yang sama.
n panjang ini dapat

; arya visual atau
apat meng{igiinsp'

Xiv



ABSTRACT

The creation of this Final Project work was initiated by the author's interest
in the parijoto plant. The parijoto plant is not only a beautiful ornamental plant,
but behind the beauty of the parijoto it also holds various interesting stories if
studied more deeply. The visual value of parijoto plants is also very interesting,
especially the striking color of the fruit and the shape and beauty of the parts of the
parijoto plant. This is the background for the author to create batik motifs from
parijoto plants, in a new form that conveys the theme of fertility.

The creation of this Final Project uses aesthetics and uses Graham Wallas'
creation method, through the stages of pre-design, design, visualization, and
presentation. The realization process uses written batik technique with colet
coloring. The realization stage starts from the process of patterning the motif,

XV



BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman
makhluk hidup, flora, dan fauna. Iklim tropis, keadaan geografis serta
keadaan tanah yang subur memudahkan berbagai jenis flora dapat hidup di
Indonesia. Karena hal itulah banyak ditemukan berbagai macam tanaman
dengan berbagai bentuk yang menarik, salah satunya adalah tanaman
parijoto.

Tanaman parijoto man tanaman yang dapat ditemui di sekitar
it

s“serta menarik dapat digunakan sebagai

tanaman hias untuk memperindah taman dan pekarangan (Wibowo et al.,
2012 dalam Rifki Toni, 2022).

Tanaman parijoto sudah dimanfaatkan sebagai motif batik di
Kabupaten Sleman dan Kabupaten Kudus. Di Kabupaten Sleman tanaman
parijoto dapat ditemukan di Lereng Gunung Merapi dan pada tahun 2012
parijoto ditetapkan menjadi motif khas bernama Batik Sinom Parijoto Salak.
Sedangkan di Kabupaten Kudus tanaman parijoto dapat ditemui di
Pegunungan Muria dan terdapat beberapa motif batik salah satunya bernama



motif parijoto. Parijoto di Sleman dan Kudus memang diwujudkan menjadi
produk batik yang kemudian dikembangkan oleh masyarakat sekitar sebagai
usaha sehari-hari.

Tanaman parijoto menjadi sarana komunikasi budaya yang
mengandung tali kesinambungan semangat dalam penyampaian dakwah
khas Sunan Muria. Sunan Muria menciptakan tembang macapat berjudul
Sinom Parijoto, yang syairnya berisi ajaran-ajaran islam yang dibungkus
dengan bahasa dan budaya Jawa dan mengandung pesan serta ajaran hidup
Sunan Muria. Tembang sinom parijoto menggambarkan suasana yang indah
sekali dan menjadi salah mbang favorit yang dibawakan dalam

p melalui narasi, dialog

W ayangan juga me i filosofi atau makna

?gal salah satu sye

dan Semb'(;ld@\({> : ;
to. Sinom"Parij _'

batik ini identik dengan Wwa itam, biru, coklat, kuning dan putih.
Komposisi motif dari batik Sinom Parijoto salak terlihat dominan dengan
gambar daun parijoto dan daun salak. Sedangkan motif dari buah dan bunga
parijoto masih kurang nampak. Selain batik Sinom Parijoto Salak, terdapat
juga motif Parijoto khas Kudus yang memiliki ciri khas kain dengan warna
yang lebih cerah. Motif Parijoto khas Kudus juga menstilasi bentuk dari
tanaman parijoto, namun terlihat tidak jauh dari bentuk aslinya. Batik motif
Parijoto khas Kudus identik dengan motif yang penuh dan tidak ada sela,

sehingga penulis menganggap variasi dari kedua motif batik tersebut masih



dapat dikembangkan lagi menjadi sebuah karya yang merepresentasikan
tentang keindahan dan kesuburan. Hal tersebut dapat disesuaikan dengan
arti parijoto itu sendiri, yaitu pari= padi dan joto= keindahan. Penulis akan
membuat variasi karya baru yang tentunya berbeda dari karya batik yang
sudah ada. Perbedaan dan pengembangan motif serta komposisi akan
diwujudkan dengan menggambarkan tangkai buah, bunga dan daun
tanaman parijoto yang tumbuh secara dinamis.

Pada penciptaan karya ini, penulis mewujudkan karya menjadi dua

karakter, yaitu motif tradisi dan motif kontemporer. Motif tradisi

diwujudkan dalam bentuk nietif lereng dan ceplok, sedangkan motif

kontemporer diwuju am.-motif berbentuk landscape dengan
pentu

arya seni yang

an sehari-hari

potensi estetik tanaman parij akan diciptakan kreasi motif batik tulis
khas pedalaman dengan warna yang dikreasikan menggunakan zat pewarna
remasol. Dalam hal ini penulis juga berharap batik dapat dijadikan sebagai
media untuk mengekspresikan diri dan sarana kreatif dalam berbusana
dengan tetap menekankan kenyamanan yang mampu menyesuaikan dengan
trend mode.

Berdasarkan uraian diatas batik Sinom Parijoto Salak Sleman dan
batik Parijoto Kudus, masih bisa dikembangkan lagi menjadi motif yang

lebih variatif. Kedua batik tersebut tentu memiliki kelemahan masing-



masing, diantaranya adalah motif utama yang terlihat kurang fokus dan
kurang menonjol, penataan motifnya sudah baik tapi masih bisa dikreasikan
lagi, serta warna latar yang lebih menonjol sehingga motif utamanya kurang
nampak. Pada karya yang penulis wujudkan ditampilkan corak motif secara
dekoratif dengan penataan motif lereng dan ceplok yang menggambarkan
keindahan secara dinamis dan geometris yang teratur. Selain itu,
digambarkan juga corak motif dengan melakukan stilasi bentuk tanaman
parijoto dengan penataan secara landscape yang juga menggambarkan
keindahan secara dinamis sehingga menampilkan ruang kreativitas yang

luas dan menarik. Moti diwujudkan menggambarkan bagian

it tn, [ d
: tif u. Motifyang is hasilkan diharapkan
ang-sudah ada dah “bisa dikombinasikan

2. Bagaimana visualisasi Kaim~panjang batik tulis yang terinspirasi dari

tanaman parijoto?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan penciptaan karya ini adalah sebagai berikut :
a. Memahami konsep penciptaan karya seni dengan tema Kreasi Batik

Tulis Parijoto pada Kain Panjang



b. Menciptakan batik tulis kain panjang dengan tema Kreasi Batik

Tulis Parijoto pada Kain Panjang
2. Manfaat penciptaan karya ini adalah sebagai berikut :

a. Sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan
pengembangan ide penciptaan karya seni yang berkelanjutan.

b. Sebagai sarana untuk mengenalkan keunikan serta potensi estetik
tanaman parijoto kepada masyarakat luas melalui karya Kreasi Batik
Tulis Parijoto pada Kain Panjang

c. Sebagai karya seni yang dapat dinikmati oleh masyarakat penikmat

seni maupun masyarakat umum

D. Metode Rendekatan

gde Pendekatan
I, ..

fdya setiap orang

i /dengan presepsi

memberikan pengalaman estetik bagi penikmat seni saat melihat
karya penulis. Dengan tetap mengacu pada nilai-nilai keindahan
untuk mencari dan mencapai titik keindahan tersebut. Keindahan
tanaman parijoto yang diolah menjadi motif batik dapat
menggambarkan keindahan dan kesuburan dalam kehidupan. Maka
dari itu, untuk memberikan nilai lebih pada karya ini pendekatan

estetika sangat diperlukan oleh penulis.

E. Metode Penciptaan



Pada penciptaan ini penulis menggunakan metode penciptaan
kualitatif , yang didukung oleh metode psikologi seni milik Graham
Wallas. Dalam bukunya yang berjudul The Art of Thought (1946),
Graham Wallas menjelaskan bahwa dalam proses kreatif meliputi empat
tahap yaitu, preparation, incubation, illumination dan verification.
Metode tersebut dapat digambarkan menjadi tahap praperancangan,
perancangan, visualisasi, dan penyajian yang dapat dijelaskan sebagai
berikut :

a. Praperancangan

Tahap ini meplpakan tahap pengumpulan informasi dan

eksplorasi  data penulis lakukan dengan cara

i-teori, data pustaka dan

erensi karya sebe
¢ instorn?rl}g deng_

berkaitan dengarn*tanaman parijoto, batik, kain panjang, dan seni
kontemporer. Sumber informasi tersebut diperoleh melalui buku,
jurnal, internet, majalah, dan tulisan-tulisan lain yang berkaitan
dengan tema yang diangkat.
2) Observasi

Kegiatan observasi dilakukan oleh penulis untuk
mengamati dan mempelajari secara langsung maupun tidak
langsung mengenai tanaman parijoto. Observasi ini dilakukan

untuk memperoleh data referensi yang digunakan sebagai bahan



pertimbangan dalam penciptaan karya Kreasi Batik Tulis Parijoto
pada Kain Panjang. Pada tahap ini penulis melakukan
pengamatan pada tanaman parijoto secara langsung disekitar
rumah penulis. Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui
bentuk dari tanaman parijoto, khususnya daun, buah, bunga dan
tangkainya. Selain itu, penulis juga mengamati perbedaan warna
dari buah dan bunga parijoto ketika masih muda dan sudah tua.
Perubahan warna dari muda memiliki dua variasi warna cerah,
sedangkan perubahan warna dari muda ke tua memiliki dua

sampai tiga variasifwarna dengan kecenderungan warna yang

lebih gelap.

Wawancar erupakan kegiata
é@]w interaksi sece

untuk  menjaring

angsung. Kegiatan

i pikiran orang
asaan, pikiran
tema yang

an wawancara

peroleh dari pengamatan secara langsung mengenai bentuk dan
warna dari tanaman parijoto. Penulis mendokumentasikan
tanaman parijoto yang ada disekitar rumah penulis. Dokumentasi
ini sangat bermanfaat untuk melengkapi dan menyimpan data

saya telah penulis peroleh sebelumnya.

Selain melewati tahapan yang dijelaskan di atas, tahapan
selanjutnya adalah proses analisis data yang dilakukan dengan cara :
a) Tahap pertama yang dilakukan oleh penulis setelah

memperoleh data adalah mengelompokkan data sesuai



dengan unsur-unsur estetika, seperti bentuk, warna, garis,
dan lainnya.

b) Tahap kedua adalah tahap reduksi data. Tahap ini
dilakukan dengan memilah data penting yang bisa
digunakan sebagai bahan pendukung pada proses
penciptaan

c) Tahap ketiga adalah proses analisis data yang telah
didapat. Pada proses ini dilakukan analisis mengenai

bentuk dan warna tanaman parijoto dengan

5 yaitu preparation,

eatif tersebut akan

verification.
c. Visualisasi

Tahap ini merupakan tahap visualisasi atau perwujudan dari
sketsa desain yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini juga
dibutuhkan tahap eksplorasi bahan, bentuk dan teknik sehingga
dapat menampilkan keselarasan ide dan konsep Yyang
disempurnakan menjadi sebuah karya. Sehingga karya yang
diwujudkan sesuai dengan ide konsep dan sesuai dengan teknik yang
digunakan.

d. Penyajian



Tahap ini merupakan tahap apresiasi karya seni. Tahap ini
penulis lakukan dengan menampilkan karya di pameran sehingga dapat

dinikmati oleh penikmat seni maupun masyarakat luas.

Tahap awal pada penciptaan ini adalah pengumpulan data
melalui kegiatan studi pustaka, observasi dan wawancara guna
mendapatkan konsep dan tujuan dalam mengembangkan imajinasi.
Studi Pustaka penulis lakukan dengan mencari informasi atau data
melalui buku, jurnal, majalah ataupun referensi karya yang sudah ada.
Kegiatan observasi dilakukan dengan mengamati dan mengambil
dokumentasi tanaman parijoto yang ada disekitar rumah penulis.
Sedangkan wawa t kan kepada pelaku seni dan praktisi
ung .- parijoto. Data yang

ioJah, sehingga e

kriya, yang berhadapan

iperoleh kemudi adi deskripsi yang

dukung dz 'ém pe la}{-"konse' ‘penciptaah karya. Dalam tahap

= [
g-ol i

proses penciptaan ini

bagai-Hasil angan-angan dari
nemiliki*hilai keindahan. Selain itu
Feldman (1967) seora

prinsip perorganisasian estetika yang paling utama adalah kesatuan

i estetika menjelaskan bahwa, dalam

(unity). Unity merupakan satu-satunya prinsip organisasi visual,
sedangkan prinsip-prinsip lain mendukung dengan cara yang berbeda-
beda, karena pada akhirnya karya seni akan dilihat. Struktur organisasi
diantaranya keseimbangan, irama, dan proporsi. Kemudian hasil
analisis tersebut diwujudkan menjadi desain sketsa, pola, dan alur

penciptaan.
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Setelah melewati tahap perancangan kemudian penulis
memasuki tahap visualisasi dengan mewujudkan konsep dari desain
sketsa yang sudah dibuat sebelumnya. Dalam hal ini motif yang
dihasilkan harus dapat mengekspresikan unsur keindahan dan
kesuburan sebagaimana tema yang diangkat oleh penulis dengan
melalui berbagai macam tahap penciptaan. Karya yang sudah berhasil
diwujudkan kemudian akan memasuki tahap yang terakhir yaitu tahap
apresiasi. Tahap apresiasi dilakukan dengan mendisplay karya seperti
pameran, supaya dapat dinikmati oleh para penikmat seni maupun

masyarakat luas.

P

i, diagram alur sebagai berikut :

. ¥'Diagram Allr Prosés-Penciptaan

N

Metode Pendeka

Analisis Data

Pesan yang ingin
isampaikan

e Pemindahan pola
o Proses Pencantingan
o Pewarnaan Kain

e Penguncian Warna
e Nglorod

Penyajian

e Pameran/Apresiasi Seni




